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ABSTRAK

Muhammad lza, Galih. 2020. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan
Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI di MA YP
KH. Syamsudin Durisawo. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Ponorogo. Pembimbing Syaiful Arif, M.Pd.I.

Kata Kunci: Kompetensi Profesio llitas Belajar, Prestasi Belajar.

Dalam kamus besar bahas onesia prestasi belajaMdlidefinisikan sebagai hasil
yang diperoleh dari keg ersekola kognitif dan biasanya
i i alam angka atau huruf.
if dan psikomotorik.
restasi akademik dan
n yang diperoleh dari
ditentukan melalui
adalah penguasaan
suatu mata pelajaran
iberikan oleh guru.
etahui (1) pengaruh
2 kelas XI IPS di MA
ajar terhadap prestasi
Jrissawo (3) Pengaruh

Penilaian prestasi be
Dalam dunia pendidik
prestasi belajar. Presta
kegiatan sekolah ya
pengukuran dan pe
pengetahuan atau kete
yang lazimnya ditunju

Adapun tujuan
kompetensi profesiona
YP KH. Syamsudin C
belajar siswa kelas XI

kompetensi_professional guru, rhadap prestasi belajar siswa
kelas XI |

Jenis penelitian ini menggunakan dua metode
pengumpulan data y ulasi yang diambil

dari kelas XI putra dan putri berjum Siswa. Pengambllan sampel menurut
suharsimin arikunto a |Ia S i

semua, maka dari itu p tuk dijadikan sampel.

Berdasarkan ata bahwa terdapat
pengaruh yang signifi uru terhadap prestasi
belajar siswa dengan bel Ha diterima, adapun

pengaruhnya sebesar |‘P8Q)d|~at(()miﬁ (c'na&} térdlapat pengaruh yang

signifikan antara fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa dengan hasil
Fhitung = 4,751 > Frper = 3,98 maka Ha diterima dengan pengaruh sebesar 6,5%.
Berdasarkan uji regresi linier ganda terdapat pengaruh yang signifikan antara
kompetensi professional guru dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI di MA YP KH Syamsudin Durissawo Tahun ajaran 2019/2020 dengan
perolehan hasil yaitu Fhitung = 4,762 > Franel = 3,98. maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi profesional guru dan fasilitas belajar berpengaruh secara signifikan
terhadap prestasi belajar siswa kelas X1 di MA YP KH Syamsudin Durisawo
dengan nilai kontribusi sebesar 12,4%

Vi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prestasi belajar digunakan engukur sejauh mana kemampuan

diperoleh dengaf¥ja k " yang sama Nasrun
Harahap, berpen s : penilaian pendidikan

tentang pe 3 /a | I an penguasaan

Keberhasilan prestasi be idak hanya dilihat dari nilai yang
api dilihat juga dari

dihasilkan berd an te uka t
berbagai aspek i, t u tasi b r/indikatornya, yaitu
terdapat empat ﬂe‘hﬂtﬁummamkﬂmpuan peserta didik

secara umum seperti kemampuan memecahkan masalah dalam belajar atau
kemampuan untuk melakukan pekerjaan dan merupakan sarana seseorang

untuk melakukan hubungan dengan lingkungan melalui simbol,

! Saiful Bahri Jamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha
Nasional, 1991), 20-21.



(2) Cognitive Skill vyaitu keterampilan dalam mengorganisasikan
kemampuan fisik sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan lancar, (3)
Verbal Information yaitu kemampuan untuk mengungkapkan ide, berupa

jalinan dari berbagai pesan yang diperoleh seseorang baik secara lisan

maupun tertulis, (4) Attitude ap yang tumbuh karena hasil belajar,

dapat diketahui asil belajar, evaluasi

dilakukan untu asiswa apakah telah
berhasil atau be giatan pembelajaran
peserta didik sangat
dipengaruhi oleh 3 asiaktor.ekSternal. Faktor internal
meliputi sar | S uan belajar
disertai an keadaan yang
dihadapinya, bakat yaitu kemam tertentu yang telah dimiliki seseorang
sebagai kecaka awa i u ke erungan yang tetap
untuk memperhatikan eBefap@ kegiatall, dan motivasi yaitu
keadaan yang m'ﬂdc‘&g-%vﬁ‘nt.‘ nﬁlk“n(@iatan belajar dengan

lebih baik lagi. Sedangkan dari faktor eksternal meliputi aspek keadaan

keluarga; merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat

2 Cahyo Nugroho “Pengaruh Motivasi Belajar Mahasiswa Berdasarkan Latar Belakang
Sekolah Pada Mata Kuliah Praktik Dasar Listrik Dan Matematika Teknik 1 Terhadap Prestasi
Belajar Mahasiswa S1 PTE UNESA”. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro. Vol 3 No. 1, Tahun
2014, 99.



seseorang dilahirkan dan dibesarkan, keadaan sekolah meliputi; cara
penyajian pelajaran, alat-alat pelajaran dan kurikulum, lingkungan
masyarakat, faktor pendekatan belajar; strategi pembelajaran.?

Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar diatas

peneliti memilih faktor eksterng dijadikan variable independen yaitu
X1 Kompetensi Profesig X ilitas Belajar dimana kedua

pal yang mempengaruhi

Kajian Kompetensi
h Sulton dkk. Dalam
olah yang terdiri atas
15 Sekolah DasaflMe btidaiyat ekBlah Lanjutan Tingkat
Pertama/ Madras : : ah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah di I ipsi enguasaan
kompetensi g

yaitu: kompetensi

personal dengan 14 indikator, ko ensi professional dengan 29 indikator,

kompetensi ped i gan dika@tortlan kompetensi sosial dengan 9
indikator.

Hasil analll‘s (ﬂ! y% ﬂ outaﬂ aﬁln&’erbedaan kompetensi

diantara para guru di Ponorogo karena faktor manajemen masing-masing
sekolah. Para guru yang bertugas pada sekolah unggulan memiliki

kompetensi yang lebih baik di banding guru-guru disekolah konvensional.

3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Rosda Karya,
2000), 144.



Pertama, kompetensi personal. Para guru pada sekolah unggulan mencapai
rerata 3,3 (baik) dibanding para guru pada sekolah konvensional dengan
rerata 2,8 (cukup). Kedua, kompetensi pedagogik. Guru-guru pada sekolah
unggulan memperoleh nilai rerata 3,1 (baik) sedangkan untuk para guru

konvensional diperoleh rerata

p) artinya para guru pada sekolah

Beberapa f . 0 empengaruhi @ftara lain: manajemen
sekolah, kompé SDM, status guru,
terbatasnya sumi a SUIT ana. Keti petensi professional.
Guru-guru di sekK | a 2,9 (cukup) dan 2,2
(cukup) untuk 2 guru di kabupaten
Ponorogo baik ekolah konvensional
kompe Faktor yang
mempengaruhi , status guru, tidak
adanya fasilitas penduku ah, mindset dan kebiasaan guru,
kompetensi SD eténsi i k kompetensi sosial
dari para gurupdi i unnggulan maupun

konvensional diﬁoﬂa&oﬂa%aﬂﬁ Qup, dengan score 2,8

dari sekolah unggulan dan 2,2 untuk sekolah konvensional. Beberapa faktor

yang berpengaruh dalam hal ini adalah soal iklim dan interaksi sosial di



sekolah sekaligus lingkungan dan tata budaya serta pergaulan di masyarakat
pada umumnya.*

Berdasarkan data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi
professional guru di Ponorogo masih dalam kategori cukup. Kemudian

peneliti tertarik untuk menjadik ebagai bagian dari penelitian apakah

pasal 45 ayat 1 atakan “setiap satuan

pendidikan bai diakan fasilitas yang
memenuhi  kep i ' i pertumbuhan dan
perkembangan p eeerdasan ali¥Sosial, emosional, dan
kewajiban pesert apat diketahui bahwa
fasilit stasi belajar

siswa. Karena

dalam kegiatan belajar mengajar engan adanya fasilitas yang memadai
akan di ikuti den ajar SiSwa.>

Untuk me di atasB@gar dapat memasuki
tahap penelitian .gla‘&n% nﬁh Muﬂn&gam penelitian terdahulu

yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Guru dan Fasilitas Belajar Terhadap

an guru dan siswa

4 Sulton dkk, Kajian Kompetensi SDM Guru Dalam Rangka Meningkatkan Kualitas
Pendidikan di Kabupaten Ponorogo, Dalam Jurnla Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 3
No. 1 Januari 2015. 27-28.

> Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pada Pendekatan Kompetensi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), 36.



Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di
MAN Tempel Sleman”. Dengan tujuan untuk mengambil substansi
penelitian dan inti dari skripsi tersebut. Adapun hasil dari penelitian

tersebut, diketahui bahwa: (1) terdapat pengaruh langsung yang positif

antara kompetensi guru terhadag asi belajar siswa sebesar 0,248%. (2)

antara fasilitas b terhadap asinbelajar siSWa sebesar 0,327%. (4)
terdapat pengar idak_lar J' secara positif @ftara fasilitas belajar
terhadap prestasibelajar siswa sebésar 0,2 %. dapat pengaruh tidak

langsung yang pa@siti hadap prestasi belajar

Syamsudin Duri ui \ didik terlihat rajin

dalam mengikuti kegiatan selenggarakan oleh sekolah, seperti

1 “at i serta shalat dzuhur
rl rang njol ketika kegiatan
belajar mengajanerﬁngjs%.an MQQ (!13 Mliti mendapat bagian

mengajar kelas XI mata pelajaran Figih, peneliti mengetahui dari

shalawatan dan

berjamaah, nam

pengamatan langsung banyak siswa yang mulai dari kurang aktif pada saat
kegiatan belajar mengajar terutama keaktifan pada saat diminta bertanya

atau menjawab pertanyaan guru, kemudian banyak yang mengobrol di



dalam kelas dan nilai yang kurang memuaskan atas capaian peserta didik
pada saat mengerjakan tes ujian yang diberikan oleh peneliti seperti terlihat
pada Lampiran 7. Memahami persoalan tersebut yang berkembang dan

berkaitan dengan prestasi belajar siswa, maka peneliti tertarik untuk

mengambil judul “Pengaruh K ensi Profesional Guru dan Fasilitas

Belajar Terhadap Pg 3elajar Kelas XI di YP KH

penelitian ini perlu

adanya pembata | fragar pen '. dalam penelitian ini

terfokus dan ter iki oleh peneliti baik

dalam hal kema a penelitian ini hanya

membatasi masa

kelas dan
pada cara meng;

2. Fasilitas Belajar siswa baik g ada di dalam kelas XI maupun luar
kelas yang ad P amSUdiIRFDurisawe.

3. Prestasi Bel k berup@ nilai Ujian Tengah

Semester. l' O N O . O L ) 0

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:



1. Adakah pengaruh kompetensi profesional guru terhadap prestasi belajar
siswa kelas XI IPS di YP. KH. Syamsuddin Durissawo?
2. Adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI

IPS di YP. KH. Syamsuddin Durissawo ?

3. Adakah pengaruh antara kom L profesional guru dan fasilitas belajar

Tujuan Penelitia ' J \

d ‘ J
A
dicapai sebagai | "\

penelitian yang ingin

' B )
™ Els Ot ‘
- '_ L% - 5 £
AL
e
1. Untuk meng \1'. :. o
° v‘_'l e
prestasi belaja IPS/0 '

2. Untuk menge | t adap prestasi belajar

onal guru terhadap

suddin Durissawo.

siswa kelas X | *KH. Syams WO
guru dan

fasilitas belajar L.YP. KH Syamsuddin

Durissawo.

Manfaat Peneli
Adapun manfaat péne adalah:
1. Manfaat Teorns O N O ' 0 0 0

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

berupa teori-teori terhadap dunia pendidikan, khususnya tentang seberapa
pentingnya kompetensi profesional yang dikuasai oleh guru dan fasilitas

belajar terhadap prestasi belajar siswa. Selain itu informasi yang



didapatkan dari penelitian ini dapat memperluas informasi tentang
kompetensi professional guru begitu juga dengan fasilitas belajar
mengenai pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini juga

dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
ingkatkan pengetahuan

langsung teori-teori

b. Bagi guru jadike ehagai-salar ber informasi untuk
ofesional guru dan
fasilitas be elalui penelitian ini,
guru juga ompetensi-kompetensi

ilan dalam

Sistematika Pembahasan

Untuk memeri em n @alamimemahami terhadap penulisan
skripsi ini penelitifiine tuktbeberapa@bab. Adapaun
pembahasan dalm sl@si“ sﬂga'erﬁ: G o

BAB | : PENDAHULUAN

adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.



BAB Il

BAB I

BAB IV

BAB V

: METODE PENE

10

- KAJIAN PUSTAKA

berisi tentang telaah hasil penelitian terdahulu, landasan teori
kedisiplinan guru, fasilitas belajar, prestasi belajar serta

kerangka berfikir dan pengajuan hipotesis.

Berisi teg jlan yang meliputi rancangan
nen pengumpulan data,

s data.

meliputi gambaran

data, analisis data

10



BAB 11
LANDASAN TEORI, TELAAH PENELITIAN TERDAHULU,

KERANGKA BERFIKIR, DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Telaah Penelitian Terdahulu

1. Skripsi yang i voler 'Sri Wihartanti, Pf@gram Magister limu
Pendidikan A 1812 ogrdm Pascas Ps) Universitas Islam
Negeri Bang ! : 2017 berjudul ‘“Pengaruh
Kompetensi F slam dan Pendidikan

agama Dala ' . ajar Siswa di SMP

MA’ARIF 8 S lecal g Agung Kabupaten

0,766 dengan signifikansi koe regresi berganda F sebesar 4,096 dan

persamaan regeesi rb
Nilai konstantas29, r
profesional gn ﬂ (N) Q ['dimrﬂagdalam keluarga (X2)

nol, maka prestasi belajar siswa sebesar 29,663 selanjutnya jika variabel

,301 X3 + 0,191 Xz

I variabel kompetensi

kompetensi profesional guru PAI (X1) meningkat 1 skor, maka nilai
prestasi belajar naik sebesar 0,301 dan jika pendidikan agama dalam

keluarga (X2) naik 1 skor, maka nilai prestasi belajar siswa meningkat

11
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0,191. Melalui persamaan regresi berganda dapat diartikan bahwa
semakin tinggi kompetensi profesional guru PAI dan pendidikan agama
dalam keluarga, maka akan semakin tinggi pula peningkatan prestasi

belajar siswa. Sebaliknya jika semakin rendah kompetensi profesional

guru PAI dan pendidikan ag am keluarga, maka semakin rendah

2liti yaitu sama-sama
meneliti varia etensi g 1 dan fasili ' jar, dan juga terletak
pada metode metode penelitian
kuantitatif. Dé dapat kesamaan yaitu
perbedaanya pada

ngkan peneliti hanya

endidikan Ekonomi

berjudul “Pe asilt ISi elajar, dan Metode
Mengajar G T | i ada Mata Pelajaran
Kearsipan Ke”s ﬂrﬂngmmtvg PC&aI{(’an di SMK Negeri 1

Salatiga Tahun Ajaran 2014/2015”.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan tentang; 1) pengaruh
secara simultan fasilitas belajar, disiplin belajar, metode mengajar guru

terhadap hasil belajar mata pelajaran kearsipan kelas X di SMK Negeri 1

12
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Salatiga. 2) pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran kearsipan kelas X di SMK Negeri 1 Salatiga. Dan 3) pengaruh
disiplin belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran kearsipan kelas X di

SMK Negeri 1 Salatiga. Metodologi penelitian ini menggunakan teknik

observasi, wawancara, angke mentasi. Dalam menganalisis data

Jurusan Ad 1 Salatiga rata-rata

mencapai ni an  metode mengajar
diperoleh nil %). Berdasarkan uji
korelasi, terd ara fasilitas belajar,
disiplin belaja ap hasil belajar siswa
iga sebesar

57,1% sehi

mengajar guru_mempunyai signifikan terhadap hasil

belajar siswa.
Persam d
belajar pada Ma&‘deﬂn@ I\Mgﬁal&]j&% penelitian kuantitatif

dan menggunakan uji statistik. Perbedaanya dalam skripsi ini yaitu
instrument penelitian skripsi ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, angket, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Sedangkan

penelitian yang saya teliti menggunakan angket dan dokumentasi, serta

13
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teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif presentase.
. Skripsi yang ditulis oleh Syukri Indra, Program Pascasarjana Manajemen

Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 2015

yang berjudul “Pengaruh ensi Pedagogik dan Kompetensi

kompetensi jar dalam mengajar

terhadap has an Agama Islam di
uantitatif ~ deskriptif,
dimaksudkan untuk
dan lain-
)aparkan dal: Uk laporan penelitian.

Dalam pengumpulan data p tian ini _menggunakan angket dan

'Iignlmmpetensi pedagogik

guru PAI di mKﬂrrMonRFQ C‘In@Bogor dalam kondisi

cukup baik yaitu dengan rata-rata 76,5. Untuk kompetensi professional

dokumentasi.

Hasil p

guru PAI di SMK Farmako Medika Plus Caringin-Bogor juga dalam

kondisi baik yaitu dengan rata-rata 79,6. Sedangkan prestasi belajar PAI

14
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pada siswa kelas XI SMK Farmako Medika Plus Caringin-Bogor juga
dalam kondisi baik yaitu dengan rata-rata 83,5.
Persamaan dari skripsi ini adalah sama-sama meneliti variabel X2

yaitu kompetensi guru dan sama-sama menggunakan angket dan

dokumentasi dalam pengu a. Perbedaan dari skripsi ini terletak

asi adalah hasil yang
telah dicap@li ing tel ataupun dikerjakan. ®
Secara eti a serapan dari bahasa
belanda ya iasa diartikan sebagai
dilakukan
ataupun terdapat dua jenis
restasi belajar. Prestasi

prestasi, yaitu prestasi
p eroleh dari kegiatan
t

akademik I atu
sekolah i i
pengukurar d@ ;Mnﬂ. &o@kg ;Qtasi belajar adalah

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh

ditentukan melalui

6 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 895.

15
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suatu mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan guru.’
Istilah prestasi belajar berbeda dengan hasil belajar. Prestasi

belajar pada umumnya berkenaan dengan aspek pengetahuan,

sedangkan hasil belajar g | aspek pembentukan watak peserta

suatu kegiatan yang
telah dila a individu ataupun

kelompok. a ahli. Yaitu sebagai

berikut:

ai oleh anak dalam
periode tertentu.’

Pres ar aispe gka hasil belajar ideal
meliputi s a ogis (Kegnitif, aféktif, psikomotor) yang
berubah s&ga‘!dlu pgalnaﬂng)sg)elajar siswa. Namun

demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu,

khususnya ranah rasa murid, sangat sulit. Hal ini disebabkan

" Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung:
Alfabeta, 2013), 153.

8 Zaiful Rosyid, dkk, Prestasi Belajar (Malang: cv Literasi Nusantara Abadi, 2019),8.

® Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 263.

16
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perubahan hasil belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat
diraba). Oleh karena itu, pengungkapan perubahan tingkah laku hanya
mengambil cuplikan yang dianggap penting.*

Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa

prestasi belajar adalah ag dicapai oleh siswa dari kegiatan
huruf, dan " g dapat mence an hasil pencapaianya,
yang dapa bidang pengetahuan,
pemahama
b. Faktor-fa r lajar

sebagaimana yang

)erapa faktor yang
jjar dapat

1) Faktor Intern

sal dari dalam diri
siswa. kebutuli@n atau dorongan atau

motif lnul@rpmtagfanr ﬁg Qllﬂ (motivasi, perhatian

pada mata pelajaran yang berlangsung, tingkat penerimaan dan

pengingat bahan, kemampuan mereproduksi dan kemampuan

OMuhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 148.
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menggeneralisasi). ! Adapun yang dapat digolongkan ke dalam
faktor intern vyaitu kecerdasan/inteligensi, bakat, minat dan
motivikasi.

a) Kecerdasan intelegensi

Kecerdasan ad mampuan belajar disertai kecakapan

ebaya.  Adakalanya

juan-kemajuan yang
ng lainnya, sehingga
memiliki tingkatan
gkan dengan kawan
a faktor intelegensi

m kegiatan

merupakan “salah

norﬁl Qa&c@p(&sﬂ (&tgncapal prestasi yang

tinggi. “Muhibbin (2002: 135) berpendapat bahwa intelegensi

adalah “semakin tinggi kemampuan intelegensi seseorang

siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses.

“Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2017). 303

18



19

Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegensi seseorang
siswa maka semakin kecil peluangnya untuk meraih sukses”.*2
b) Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki

seseorang sebagai pan pembawaan. Bakat dalam hal ini

bakat adalah potensi
kesempatan  untuk
jadi kecakapan yang
6) mengatakan ‘“‘bakat
ntuk melakukan tugas
didikan dan latihan”.

a keahlian
an oleh bakat yang di
milikinya sehubunga@®dengan bakat ini dapat mempunyai
ting@itre nya a | bid idang studi tertentu.
Dal p t belaj@F keterampilan, bakat
me@ga@p“&er‘g@aﬂnﬂpai suatu hasil akan

prestasi yang baik. Apalagi seorang guru atau orang tua

memaksa anaknya untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai

2Munhibbin Syah, Psikologi Belajar, 150.
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dengan bakatnya maka akan merusak keinginan anak
tersebut.!3
Minat

Minat adalah  kecenderungan yang tetap untuk

memperhatikan meg : i, _beberapa kegiatan. Kegiatan yang

subjek untuk merasa
dan merasa senang
selanjutnya  Slameto
derungan yang tetap
beberapa kegiatan,
erhatikan terus yang
Sardiman
ondisi yang terjadi
apabila seseoran at ciri-ciri_atau arti sementara situasi
yangheli gka g an-kelginan atau kebutuhan-
kebuitha i njut laskan minat adalah
suar raguﬂdﬂeaaﬁ glaQtu hal atau aktivitas,

tanpa ada yang menyuruh. Minat sangat besar pengaruhya
terhadap hasil belajar, karena apabila bahan pelajaran yang

dipelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar

BIbid. , 150
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dengan baik sebab tidak menarik baginya. Siswa akan malas
belajar dan tidak akan mendapatkan kepuasan dari pelajaran
itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah

dipelajari sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar.

d) Motivasi

Nasution mengatakan
rong seseorang untuk
anya motivasi dapat
ivasi intrinsik, adalah
seseorang yang atas
ukan suatu pekerjaan
motivasi
orang siswa yang

menyebabkan siswa put melakukan kegiatan belajar.

t
Faktor al or yang berada di luar diri

individr Fﬂor"ﬂglili th"&e"rga (berupa suasana

rumah dan keadaan ekonomi keluarga) faktor sekolah (meliputi,

2) Faktor

metode mengajar, metode belajar, hubungan guru dengan siswa,

hubungan siswa dengan siswa) dan faktor masyarakat (meliputi,

21
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teman sebaya, masa media, kegiatan siswa dalam masyarakat). 14
Adapun penjelasan dari masing-masing faktor adalah
sebagai berikut:

a) Keadaan keluarga

Keluarga merug ingkungan terkecil dalam masyarakat
lingkungan
keluarga inilah anak
n dan bimbingan,
Dagi pendidikan anak

didikan akhlak dan

b)
pelajaran,

at pelajaran dan
kurikulum. Hubung ara guru dan siswa yang kurang baik
aka gar a elajaflya. Menurut Kartono
me u ‘ tulifut un menguasai bahan
pelgragnﬂkﬂia&anjameniki tingkah laku yang

tepat dalam mengajar”. Oleh sebab itu, guru harus dituntut
untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan, dan memiliki

metode yang tepat dalam mengajar.

1Slameto. , 60.
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c) Lingkungan masyarakat
Selain orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu
faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar

siswa dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena

lingkungan alam s sangat besar pengaruhnya terhadap

ak yang sebayanya.
akan anak-anak yang
ntuk mengikuti jejak
sekitarnya merupakan

an dan suka bermain,

Bahwa segala atau strategi yang digunakan siswa

dalam g t
materi t€ften e h
operasﬂal@ng“r@a%egﬂnl ‘la untuk memecahkan

masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu. 1°

proses mempelajari

seperangkat langkah

S Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, dengan Pendekatan Baru(Bandung: Rosda Karya,
2000), 144-145.
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2. Kompetensi Profesional Guru
a. Pengertian Kompetensi Profesional Guru
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan dan keterampilan

yang diterapkan dalam proses belajar mengajar. Setidaknya ada tiga

kompetensi yang harus I guru dalam mengajar vyaitu: [1]

mengenai (

laku indi pengetahuan’ tentangut an  dan  penyuluhan,

juru yang berkaitan

ku, yang meliputi

, menggunakan alat
iswa, dan

ersiap I ar_ atau perencanaan
JRE p

mengajar. 1 [3] product CHiteria, yakni kemampuan guru dalam

mengukur uan an setelah mengikuti
proses bel m

Suatha‘,ar&m@g*aﬁ (zalmsi atau kemampuan

seseorang baik yang kualitatif maupun kuantitatif. Pengertian ini

mengandung makna bahwa kompetensi-kompetensi itu dapat

digunakan dalam dua konteks, yakni: pertama, sebagai indikator

16 |_atifah Husein, Profesi Keguruan (Yogyakarta: Pustaka Buku Press, 2017), 33-36.
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kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati.
Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif,
dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaan secara utuh. Empat

komponen kemampuan dasar guru yang harus dimiliki guru adalah (1)

n penguasaan materi
g memungkinkanya
rd kompetensi yang
si ini terdiri dari dua
| substansi

: memiliki indikator
esensial: memahami materi™@jar yang ada dalam kurikulum sekolah;
memahamisstru on tede keil yang menaungi atau
koheren d n j i hubuR@an konsep antar mata
pelajaran mka(,d“ nﬂr#aln)l%-asep keilmuan dalam

kehidupan sehari-hari. Kedua, sub kompetensi menguasai struktur dan

metode keilmuan memiliki indikator esensial menguasai langkah-

25
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langkah penelitian dan kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan
materi bidang studi.'’
Kompetensi professional seorang guru adalah seperangkat

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat

melaksanakan tugas meng 3 dengan berhasil. Berdasarkan peran

Menyajikan urutan pémbelajaran secara tepat.
a tem

3) Menge r
a) Memilih luasi.

b) Mensagal&gan luﬂ sﬂnﬂ proses.

c) Mengadministrasikan hasil evaluasi.

4) Mengembangkan system pembelajaran

a) Mengoptimalisasi potensi peserta didik.

Ibid, 36.
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b) Meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri.
c) Mengembangkan program pembelajaran lebih lanjut.
Sedangkan kompetensi guru yang telah dibakukan oleh Dirjen

Dikdasmen Depdiknas (1999) sebagai berikut:

1) Mengembangkan k

2)
3)
4)
5)
6)

7) a untuk keperluan

ilamanatkan dalam pasal 1 ayat (1)

osen, ‘“seorang guru

Hal ini sejalan dengaffyang d
UU RI N n te ru
adalah pendiglik engan tlgas ut
membimbilg ﬂgmha ‘Im an dan mengevaluasi

peserta didik pada jalur pendidikan forma, pendidikan dasar, dan

mendidik, mengajar,

pendidikan menengah”. pada tingkat pelaksanaan pembelajaran di

18 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 19-20.
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kelas, guru sangat berperan dalam membawa peserta didiknya ke arah
pembelajaran yang diisyaratkan dalam kurikulum. °
Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki derajat

profesionalitas tertentu yang tercermin dari kompetensi, kemabhiran,

kecakapan, atau keteramg ang memenuhi standar mutu atau
norma etik terte
Tahun 2003 tg
dalam UU fesi gurt Sukkan kedalam rumpun pendidik.

Pe i S | Lte engalami  perluasan
persepekti pemerintah (PP) No.
74 Tahun ncakup: (1) guru itu
sendiri, ba pun guru bimbingan
dan konse ) guru dengan tugas
lam jabatan
pengawas,. i dingan sebutan guru ini, di

Filiphina, seperti tertuan am Republik Act 7784, kata guru
(teachers) a kependidikan yang

a na adalah uat
menyeleng@arak -tugas ajaran @ kelas untuk beberapa

mata pelaj.ﬁm,‘t)rn&u@am g &ll ﬂasional pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah. Istilah guru juga mencakup individu-
individu yang melakukan tugas bimbingan dan konseling, supervise

pembelajaran di institusi pendidikan atau sekolah-sekolah negeri dan

19 Das Salirawati, Smart Teaching: Solusi Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Bumi
Aksara, 2018), 12.
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swasta, teknisi sekolah, administrator sekolah, dan tenaga layanan
bantu sekolah (supporting staf) untuk urusan-urusan administrasi.
Guru juga bermakna lulusan pendidikan yang telah lulus ujian Negara

(government examination) untuk menjadi guru, meskipun secara

aktual belum bekerja sebag

dengan kompetensi
dapat ditinjau dari
ugas utamanya, yaitu
dan tugas-tugas lain
yang secarastid proses pembelajaran.

ang kompetensi yang

b.

Macam-macam kompetensSigtiru

Peratlifan erin r Tah 005 tentang standar
pendidika Si n kams balwa seor@hg guru pada jenjang
dasar dan rﬂneghmrugernkﬂnﬂetﬂ/ang meliputi:

1) Kompetensi pedagogik
Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar

pendidikan nasional menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik

205ydarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), 5-6.
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adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan  pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai

potensi yang dimilikin
2) Kompetensi kep
emampuan kepribadian
Dawa, menjadi teladan
2L Sub kompetensi
I indikator esensial:
indak sesuai dengan
liki konsistensi dalam

ensi kepribadian yang

Iki etos kerja sebagai

guru. Sub kompetensi adian yang arif memiliki indikator

esensia
kemanf i
menunjm«in(eubﬂnnalg lgiladan bertindak. Sub

kompetensi kepribadian yang berwibawa memiliki indikator

didasarkan  pada

masyarakat, serta

esensial; memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap

peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. Sub kompetensi

21 Barnawi & Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional (Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2012), 109.
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akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator
esensial; bertindak sesuai norma religious (iman dan tagwa, jujur,
ikhlas, suka menolong), dan memiliki perilaku yang dapat

diteladani peserta didik.

3) Kompetensi sosial

efektif pendidik, tenaga

kepenc masyarakat sekitar.
4) Kompe
ampuan penguasaan
materi mendalam  yang
ik memenuhi standar

endidikan.

tenaganncga %rgdnnodg lﬂng Nomor 14 Tahun

2005, “professional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang

memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi

21bid, 109.
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standar umum atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi”.
c. Pengembangan Keprofesian guru

Untuk mencapai standar kompetensi profesi dan meningkatkan

kompetensi dan sekaligu ikasi kepada perolehan angka kredit
untuk kenaikan at/jabatan pgsional, guru  diwajibkan

anjutan yang mencakup

paya-upaya  untuk
iliki kompetensi yang
sesuai angan agar mampu
ewajibannya  dalam

gas-tugas

2) Pelaksanaan publikasi i

li il h gkarya ilmiah yang telah
dipublikasik S sebagai®entuk kontribusi guru
terhad, Qlirﬂalo ualg QOQ pembelajaran  di

sekolah/madrasah dan pengembangan dunia pendidikan secara

umum.

32
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3) Pelaksanaan karya inovatif
Karya inovatif adalah karya yang bersifat pengembangan,
modifikasi atau penemuan baru sebagai bentuk kontribusi guru

terhadap  peningkatan kualitas proses pembelajaran  di

sekolah/madrasah engembangan  dunia  pendidikan,
pnengindikasikan adanya
adap prestasi belajar.
ya seperti penelitian
nsi Profesional Guru
an Agama Dalam

Di SMP MA’ARIF 8

Kabupaten Lampung

berpengaruh positif

terhadap prestasi belaja dengan hasil sebesar 0,587%.

QIN

Fasilitas ﬂjaudaa snn g fﬂ)l@l luar diri siswa yang

dapat mempengaruhi prestasi belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa

3. Fasilitas Belaj

a. Pengertian

Indonesia (KBBI) “fasilitas adalah sarana untuk melancarkan

pelaksanaan fungsi atau kemudahan”. Artinya fasilitas belajar

2 Shilphy A. Octavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2019), 23-24.
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mempunyai peran penting dalam mendukung kegiatan belajar siswa,
karena fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang dapat
menunjang kegiatan belajar siswa baik dirumah maupun di sekolah. 2*

Fasilitas sekolah identik dengan sarana dan prasarana pendidikan

sebab sarana pendidikan an semua perangkat, peralatan, bahan

nam indikator, yaitu
edung yang berkaitan
dengan intenSita asi_bangu Unghtlan kelayakan gedung
yang berkai gan 2 anginan.gedung. Kualitas ruang

antitas dan
pencahayaan yang baik di r kelas, kenyamanan ruang kelas, dan
kondisi udar@i@la uan S perpustakaan secara
operasional @ikai patan kepada siswa
untuk belajan)a&'nam cgn%gﬂknpeﬁﬂstakaan dengan baik,

efektif, dan efisien terutama dalam menggunakan bahan-bahan

24 Meita Satri Prihatin, “Pengaruh Fasilitas Belajar Gaya Belajar dan Minat Belajar
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X IIS SMA NEGERI I SEGEYAN™.
Jurnal Pendidikan dan Ekonomi. Vol. 6 No. 5, Tahun 2017, hal. 445.

% Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 47.
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referensi. Keberfungsian fasilitas kelas dan laboratorium berkaitan
dengan jumlah kursi dan meja belajar serta kebersihan kelas, dan
keberfungsian laboratorium berkaitan dengan fungsi alat-alat di

laboratorium seperti mesin tik, komputer, internet, dan alat atau mesin

perkantoran. Ketersediaan buku pelajaran merupakan sarana

timalisasi media/alat
bantu dapat @i an séba ‘ ' u dapat dipergunakan
untuk menyal@ir n, mera asaan, perhatian, dan

erlibat dalam proses

pembuatan

b. Jenis-jenis fasilitas belaja

Men
yaitu sara n

1) Sarana Edﬂa“ 0 ' O0o

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengakapan

okkan menjadi dua,

yang secara Langsung dipergunakan dan menunjang proses

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung,

% Aunurahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: CV ALFABETA, 2010), 187.
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ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran
lainya. %’
Sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi 3 macam

dalam hubunganya dengan proses belajar mengajar, yaitu:

a) Alat pelajaran, ad yang digunakan secara langsung

b) dalah alat pembantu
a-benda yang sudah

rturut-turut dari yang

ajaran dikatakan oleh
an yang digunakan
intuk lebih
am mencapai tujuan

pendidikan.

u dia aj agi
yaitu; a e istal, gan medi

manajelan Qatm l@t&mplanlaQYang paling penting

bukan pada pengertianya atau definisi-definisi tentang sarana

menjadi tiga bagian,

udio visual. Dari segi

prasarana pendidikan itu melainkan bagaimana memanajemeni

2" Erta Mahyudin, Manajemen Pemberdayaan Sekolah (Malang: Madani Kelompok
Intrans Publishinng, 2017), 51.
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semuanya itu sehingga dapat membantu memperlancar proses
pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. 28
2) Prasarana pendidikan

Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak

langsung menunjang j proses pendidikan atau pengajaran,

ogi, halaman sekolah
ja, maka komponen
apat diklasifikasikan
nakan untuk proses

perpustakaan, dan

ruang laboratorium.

b) Prasakan ng an sung untuk proses
pemBelaj

c) Corﬂrgnﬂarg, l&iﬂkﬂ],ﬂs, ruang guru, ruang

kepala sekolah, taman, dan tempat parkir. *

2B, Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
115.

2 Erta Mahyudin, Manajemen Pemberdayaan Sekolah (Malang: Madan i Kelompok
Intrans Publishinng, 2017), 51.

%0 Syaifurahman dan Tri Ujiati, Manajemen DalamPembelajaran(Jakarta Barat: PT
Indeks, 2013), 138.
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Tentang standar sarana dan prasarana pendidikan. Hal ini
dapat dilihat pada peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2005 tentang Stand ar Nasional Pendidikan pasal 42:

1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang memiliki

perabot, peralatan dikan, media pendidikan, buku dan

2) liki prasarana yang
an satuan pendidikan,
perpustakaan, ruang

ga, tempat beribadah,

ang/tempat lain yang
c. Manajemen sarana dan p

na
Man r en n bertugas mengatur
dan menjagassa péAdidikani@gar dapat memberikan
kontribusi &aﬂp“aah naﬂagjagla proses pendidikan.

Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan,
pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan serta

penataan.

31 Kompri, Manajemen Sekolah: Teori dan Praktik (Bandung: ALFABETA, 2014), 195.
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Variabel DependefXY.
1. Jika kompet@nsi p

39

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat
menciptakan sekolah yang bersih, rapi, indah sehingga menciptakan
kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid saat berada

di sekolah. Di samping itu juga diharapkan tersedianya alat-alat atau

fasilitas belajar yang i secara kuantitatif, kualitatif, dan

Kerangka Berf
Menurut , kerangka berfikir
adalah model perhubungan dengan
berbagai faktor alah yang penting. 3
Berdasarkan lan atas, maka kerangka
berfiki
Variabel Indep

(X2) : fasili

i ajar
beldja
rdiBaikmaka préstasi belajar baik.

2. Jika fasilitasibeldfaPbai, Maka réstdsitbdlafar Balk

3. Jika kompetensi profesional guru dan fasilitas belajar baik, maka

S pr

prestasi belajar baik.

49-50.

%2 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),

33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

(Bandung: Alfabeta, 2016), 91.
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Pengajuan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan

dalam bentuk kalimat pertanyaan3*. Hipotesis statistika dalam penelitian

ini adalah:

1. Ho :Tidak ada th komy i professional guruterhadap
PS YP. KH Syamsuddin
Hi : guruterhadap prestasi

P. KH Syamsuddin

adap prestasi belajar

3. Ho : kompetensi professional guru dan

si be siswa di kelas X1 A
SSawo.

Hi : Teﬁpﬂeﬂrtﬂo”&tﬂ pﬂe@nal guru dan fasilitas

belajar terhadap prestasi belajar siswa di kelas XI A IPS YP.

KH Syamsuddin Durissawo.

*1bid, 96.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Kompetensi
Profesional guru

(Y)

Prestasi Belajar
Siswa

Fasilitas Belajar

el independen yang
disimbolkan deng ~variabe en yang disimbolkan
denga

1. Variabel indepel ing disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bek adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi nya atau timbulnya
variabel depen mbil vallabel dependen berupa
Kompetensi Prﬂsiﬂl “uga!(gdﬂaﬁas Belajar (X2).

2. Variabel dependen: dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, variabel dependen
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juga bisa disebut variabel indogen. Adapun variabel independen adalah

Prestasi Belajar Siswa atau biasa menggunakan symbol ().

B. Populasi dan Sampel

1.

Populasi
Populasi adalah kump ese|uruhan) unsur atau individu yang
penelitian. *® Populasi bukan
hanya orang, tet alam yang lain. Populasi
juga bukan se ' ah* yang ‘ k atau subyek yang
dipelajari, tetag uh-karakte fat yang dimiliki oleh

subyek atau o n dasar dari sebuah

populasi penel tertentu dan variasi
tertentu  yang gga mudah untuk
dikumpulkan, Jari atribut atau data
disimpulkan bahwa
Populasi dalam_penelitian ini“@@alah siswa MA YP KH Syamsudin
Durissawo tah i seluruh kelas XI baik
putra maupun sebes siswa.

Sampel 'ON0.000

Sampel penelitian adalah bagian yang memberikan gambaran secara

umum dari populasi. Sampel penelitian memiliki karakteristik yang sama

atau hampir sama dengan karakteristik populasi, sehingga sampel yang

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif..., 61
3% Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik (Yogyakarta: Pustaka Felicha,

2016), 8.
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digunakan dapat mewakili populasi yang diamati. Penelitian yang
memiliki wilayah populasi yang besar, tentunya akan mempersulit peneliti
dalam pengambilan data sehingga diperlukan teknik pengambilan

sampel.®’

Suharsimi Arikunto b bahwa apabila subyek penelitian

Karena maka peneliti

menggunakan nik Sampling Jenuh,
adalah teknik anggota populasi

kan apabila jumlah
C. Instru
nilai variabel yang
diteliti. Dengan demikian jumla rument yang akan digunakan untuk
penelitian tergan J i yang®@iteliti. “° Data yang
diperlukan dalam pgepeli :
1. Data tentang kRsti%ﬂo“gQ kﬂs Mi YP KH Syamsudin

Durissawo Ponorogo yang diambil dari data angket.

%7 Slamet Riyanto dkk, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian di Bidang
Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 11.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi I
(Jakarta: RINEKA CIPTA, 1996), 120.

39 Sugiyono, Metode Penelitian..., 125.

40 Sugiyono, Metode Penelitian... 133.
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2. Data tentang fasilitas belajar kelas XI di YP KH Syamsudin Durissawo
Ponorogo yang diambil dari data angket.
3. Data tentang prestasi belajar siswa kelas XI di YP KH Syamsudin

Durissawo Ponorogo yang diambil dari data sekolah adalah nilai UTS.

Skala pengukuran yang dig di dalam penelitian ini adalah skala

instrument yang pa kata-kata maupun

berupa skor unt skala likert, maka
variabel yang aka r variabel. Kemudian
indikator tersebut menyusun item-item
instrumen yang ertanyaan. ' Berikut
pemberian skor u u pernyataan ataupun

pertan egat . i pad tabel

“11bid, 134-135.
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Tabel 3. 1 Instrumen Pengumpulan Data

Judul . .
Penelitian Variabel Indikator Item
Kemampuan
merencanakan program 1
belajar-mengajar
Kompetensi
Profesional 2i bahan
gUfU (X]_) 21314151
Pengaruh 6,7,8,9,10,11,12,13,
kompetensi
profesional 14,15,16,17,
guru dan
fasilitas 19, 20
belajar
terhadap 12,11,12,14,15,17,1
prestasi 9,20,
belajar
siswa di 3,456, ,
MA YP KH
Syamsuddin 7,23
Durisawo 8.9 10 13
16, 18

masing-masing item

baik dari variab§*kemipetesigpiofessionalh girik mialipun fasilitas belajar.

Sebelum uji validitas dan sesudah uji validitas maka bisa dilihat pada

lampiran 2.
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D. Teknik Pengumpulan Data
dalam rangka memperoleh data penelitian maka penulis menggunakan
2 teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Kuesioner (angket)

Kuesioner merupaka

pengumpulan data yang dilakukan

efisien jika pe akan di ukur dan tahu

apa yang b ioner dapat berupa
pertanyaan/pe at diberikan kepada
responden sec atau internet. 42
2. Dokumentasi

Fungsi ) [asl S ah untuk membantu

majalah, tra atan harian.*> Maka

dari itu peneliti menggunakan de dokumentasi yang bertujuan untuk

memperoleh ung te eliti alam hal ini peneliti
mengambil daté@be aSdat Proses pembelajaran dikelas, foto
mengenai faﬁaﬂla ﬂl&iaﬂotn(eﬂan lainya yang bisa

memberikan kelengkapan dalam laporan penelitian.

“21bid. ,199.
43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Edisi Revisi VI, 156.
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan setelah data terkumpul dari hasil
pengumpulan data dan memerlukan pengerjaan yang segera oleh orang yang

bertugas mengolah data (peneliti). Di dalam buku-buku lain sering disebut

pengolahan data. Ada yang m data preparation, ada pula data

belajar siswa.
berikut:
1. Tahap PraP

a. Uji Validi

ka pertanyaan pada

kuesioner mampu untuk ngkapkan sesuatu yang akan diukur

r ebut. lighitasiyuga sefing dikatakan sebagai
derajat ket@pata a angiterjadi Pada obyek penelitian
dengan dar y@ d&t%ﬁaﬂle@eﬂti. Dengan demikian

data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang

oleh kues

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada

#4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 278.
“5Danang Sunyoto, Praktik SPSS Untuk Kasus: Dilengkapi ContohPenelitian Bidang
Ekonomi (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), 114.
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obyek penelitian.*® Adapun pengujian validitas bisa dilakukan dengan
menggunakan bantuan korelasi product moment dengan simpangan

yang dikemukakan oleh person sebagai berikut:

. NEE¥V—(EX)EY)
Rumus: r =
o JINEET - (3N EE - (320D

ilai X dan Y

em kuesioner tersebut
Tflanya item kuesioner
inimum

adalah kalau r = 0,4 Si antara butir skor total kurang

dari 0,44 ab ins e dinyatakan tidak valid
atau drop.
Menu Sa Al banyaknya responden untuk uji coba
ONO oo

instrument sejauh ini tidak ada ketentuan yang mensyaratkan, namun
disarankan sekitar 20 sampai 30 orang responden uji coba.*® Maka

dari itu untuk uji validitas instrument penelitian, peneliti

“S1bid. , 267.

4’Retno Widya Ningrum, Statistika (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2014), 107

48Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
Dalam Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 31.
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menggunakan data sebanyak 20 responden. Adapun hasil perhitungan
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:
1) Kompetensi profesional guru

Tabel 3.2
asi Uji Validitas Item Angket

No item Ftabel Keterangan

Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Valid

\Vd
Tidak Valid
Tidak Valid

Valid
Tidak Valid

Valid

Valid
Tidak Valid
Valid
Valid

Dari hasil perhitungan validitas item instrumen terdapat 25 item
soal variabel kompetensi profesionalitas guru , ternyata dari 25 item soal

yang valid yaitu nomor 1, 3,4, 5,6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 19, 21, 22,
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24, 25. Sedangkan pada item nomor 2, 11, 12, 17, 18, 20, 23 dinyatakan
tidak valid. Untuk mengetahui skor jawaban angket uji validitas variabel
kompetensi profesional guru dapat dilihat pada lampiran 4.

Kemudian untuk mengetahui skor jawaban angket uji validitas
fasilitas belajar dapat disi e dalam tabel rekapitulasi sebagai

berikut:

No ite

instrum
1 Valid
Valid

Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

[ Keterangan

O|N[OO|OI|B~(W|N

Vali

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

20 0,476713 0,444 Valid

21 0,593664 0,444 Valid

22 0,697327 0,444 Valid

23 -0,09714 0,444 Tidak Valid
24 0,037211 0,444 Tidak Valid
25 0,510834 0,444 Valid
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Dari hasil perhitungan validitas item instrumen terdapat 25 item
soal variabel fasilitas belajar,ternyata dari 25 item soal yang valid yaitu
nomor 1, 2, 4,5,6, 7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21,

22, 25. Sedangkan pada item nomor 3, 23, 34 dinyatakan tidak valid.

Untuk mengetahui skor jawa gket uji validitas variabel kompetensi

uatu Kkuesioner yang
merupakan k. Butir pertayaan

dikatakan re seseorang terhadap

pertanyaan al pengujian dapat
dilakukan de dan keduanya. Secara
internal relia -~ dapat Jengan menganalisis

nik, yaitu

Rumus

FPONOROGO

Setelah itu untuk mendapatkan informasi reliabilitasnya, nilai

koefisien alpha cronbach (ry;) dibandingkan dengan nilai rewpei. Apabila

4SDanang Sunyoto, Praktik SPSS Untuk Kasus, 110.
0Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. . , 183-184.
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nilai r;; > rwpe, Maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Berikut

adalah hasil pengujian realibitas untuk instrumen penelitian :

Rumus koefisien alpha cronbach:

_[ k ]1 Zg?
T ot

Keterangan:

rin = koefisi

data hasil SPSS

onal guru) di peroleh

Reliability Statistics

Cronbach's | Cronbach's Alpha Based on
Alpha Standardized Items

N of Items

,869

18

,863

v

Realibil! i&um gakkﬂpeglsﬂofessional guru (Xy)

sebesar 0,869 kemudian dikonsultasikan “r” tabel pada signifikansi 5%

sebesar 0,444. Karena “r” hitung > “r” tabel, yaitu 0,869 > 0,444 maka

51 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktis dengan

Menggunakan SPSS (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2012), 89-90.
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instrumen tersebut dikatakan reliable. Adapun hasil perhitungan diatas

dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 3.5
Uji Realibitas pada variabel X
(Fasilitas Belajar)

-
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha Based on
Alpha Standardized Items N of Items
,879 22

[{3%4]

Karena “r
tersebut dikat
pada tabel 6.

2. Tahap Analis

belajar sebesar 0,879
si 5% sebesar 0,444.
444 maka instrumen

an diatas dapat dilihat

la dan varian serta

kelinieritasan dari ._Apakah i
berdistribu i JUga digunakan sebagai
pengujian i ;

1) Uji Norﬁli@ NO I OGgo

Uji normalitas dengan tujuanya adalah untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. %2 Untuk

mempercepat perhitungan peneliti memanfaatkan program SPSS 21

S2Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 153.
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selanjutnya untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-
masing variabel normal atau tidak, yaitu dengan membandingkan
probablitas atau signifikansi dengan alpha 0,05 jika probablitas

hasil hitungan lebih besar dari 0,05 artinya distribusi data normal.

Namun jika probablitas g dari 0,05 maka distribusi data tidak

normal.

ieran garis regresi.
ariabel tak bebas ()
gan linier. Uji ini

penerapan metode

del regresi tersebut,

dapat diuji linieritas gar resinya. Untuk pengujian uji linieritas
penelitiln
I

r 21.
3) Uji Mu

Ur asﬂi Ms@r.inﬂteﬂkﬂmtuk analisis regresi

berganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel bebas/
independent variabel (x1, x2, x3, x4..., xn) dimana akan diukur

tingkat asosiasi (keeratan) hubungan antara variabel bebas tersebut

53Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, 178.
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melalui  besaran koefisien korelasi (r). dikatakan terjadi
multikoliniertas jika koefisien korelasi antara variabel bebas (x1,
dan x2, x3 dan x4, dan seterusnya) lebih besar dari 0,06 (pendapat

lain: 0,05 dan 0,90) dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika

koefisien korelasi a iabel bebas lebih kecil atau sama
menentukan ada tidaknya
sebagai berikut:

ahan yang dibenarkan
dalah faktor inflasi

factor (VIF) dapat

lai tersebut sebagai

dibenarkan secara Statistic (a).
): VIF =1/a

b) B aria flatio tor
V e I tikolini€fitas jika anitung< a dan

viElA3ViE O O G O

Variabel bebas tiadk mengalami multikolinieritas jika anitung <

a dan VIFhitung > VIF.

54Danang Sunyoto, Praktik SPSS Untuk Kasus, 121.
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Untuk pengujian uji multikolinieritas pneliti menggunakan
program SPSS 21

4) Uji Heteroskodastisitas

Diperlukan uji mengenai sama atau tidaknya varians

residual dari observasi satu dengan observasi yang lain di

) merupakan variabel
an nilai residualnya

Y =Y prediksi — Y

maupun diatas titik

me ay

b) Heter@ski
menﬁnyﬂxﬂy@te&uﬂkgnﬁpit, melebar maupun

bergelombang-gelombang.*®

**1bid. ,125.
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b. Uji Hipotesis
1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Teknik analisis data untuk menjawab rumusan masalah no.

1 dan 2 yaitu dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana

untuk mengetahui apg iabel independen yang ada dalam
variabel  kompetensi
elajar siswa (Y) dan
r siswa (Y). peneliti
golah data. Adapun
t SPSS adalah:

A dan jika Sig < 0,05
a jika thitung

isien korelasi

oeliSiemdeterminasi
g i regresiSederhana.

maﬂ h&l ﬂulesone‘;glg(an regresi sederhana

menunjukkan Ho ditolak maka artinya ada pengaruh antara variabel

bebas dengan variabel terikat sehingga perlu analisis lebih lanjut.
Untuk mengetahui besar pengaruhvariabel bebas terhadap variabel

terikat yaitu dengan melihat output SPSS tabel Anova B. untuk
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mengetahui berapa presentase variabel terikat dipengaruhi oleh
variabel bebas yaitu dengan cara mengalikan R Square dengan
100%.

2) Analisis Regresi Linier Ganda

Teknik analisis data pjawab rumusan masalah No. 3 yaitu
dengan mengg ang _ esi linier berganda, umtuk
bebas yaitu kompetensi
X») secara bersama-
i belajar siswa (Y).
golah data. Adapun
yut SPSS berdasarkan

i berikut:

iterima dan jika Sig <

ima, sebaliknya jika

%6\, Wiratna Sujarweti, SPSS untuk penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 148.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Beliau Romo yafi’t bin KH Imam
Syuhada (Bani ebih terlihat menonjol
pada Pondok saskan agama islam.
Pondok Pesa Lawu, Gg. IVNo.
4Durisawo, Naloe en KH. Syamsuddin
semakin hari . pesat, terbukti dari
banyaknya sat ari luar jawa, bukan
han a. "‘Melir ork ng begitu
pesat pada eningkatkan mutu

pendidikan dengan menambah mu-ilmu_tertentu seperti Tafsir Al-
qur’an, hadis, .

Cikal b Qelm adalah “Bait Al —

Taqwa” yaitu reblg &mp b%ug nalnan menawan Seiring

berjalanya waktu, Berdasarkan AD— RT Yayasan PP. KH. Syamsuddin ini
didirikan dengan tujuan:
a. Mempertinggi dan memperluas pendidikandalam pengajaran agama

b. Mencetak calon-calon guru, mubaligh danzu’ama islam.
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Al maghfurlah KH Syamsuddin mendirikan pondok dilatar
belakangi oleh pemikiran beliau bahwa pada masa itu masyarakat sangat
membutuhkan sebuah lembaga pendidikan yang membentuk pribadi atau
watak insani yang kokoh imanya serta bertagwa kepada Allah SWT.

Sehingga kedzaliman dan keg

an berangsur-angsur berkurang dan

memiliki si nis; _be pua i¢ niyah, terampil dan
profesional ses

Dan m iau ialah dapat menci alonagamawan yang
berilmu, ilmu

pil yang professional

dan agamis. Hé amsuddin mengalami

kemajuan ya pbailk 3 trin tidak hanya dari
kotaP awa (1930)
Padatahun 1933 i | idikan dengan menambah
fan-fan yang lain, antaranya: ur’an beserta tafsirnya, Ilmu Hadist,
Ushul Figih da i g te itetapkan terdahulu.
Hari de kin beéftambah banyak dan

pemondokan (&?an"yaw @K &Mg‘lnlﬂ’menampung mereka,

hal itu mendorong Almaghfurlloh KH Syamsuddin berfikir keras berusaha
maksimal untuk selekasnya mewujudkan pemondokan yang memadai.

Pada tanggal, 25 oktober 1957 Ponpes KH Syamsuddin membentuk
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yayasan, pada notaris Tjiokhong wan, dalam rangka untukmencari dana
untuk pembangunan asrama,mushola dan gedung madrasah.
KH Syamsuddin wafat pada hari Ahad, 17September 1967

bertepatan padatanggal 13 Djumadil Akhir 1387 H. Dalam usia 80

tahun,beliau  meninggalkan g allah SWT. Yang telah dipenuhi

Akan tetapi ergic oelia lah | rangi kebesaran Ponpes

KH Syamsuddi uddin keseluruhtanah

air. Untuk me dika nmenjadi nama

pondok pesant jadi pada tanggal 12

juli 1969 dan d yat Indonesia, bapak

KH Dr. Idham n KH. Syamsuddin.

Jasa- jas alkan untuk Pondok

Pembangunan asrama_ santfif@gedung mualimin, mushola, aula serta
kediaman

ti 58
c. Mendirikan®Mu rd@Sarkan am Depag Jatim (1

Januari 19” ON 0 ' O0o

d. Menambah ruangan kelas mualimin pada tahun 1961.
Berdasarkan wasiat Almaghfurlloh (KH. Syamsuddin) yang dipilih
menjadi pengasuh selanjutnya adalah KH. Drs. Ahmad Tajuddin Syam

(putra ke- 8) dengan dibantu saudarasaudaranya. Keteladanan KH.
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Syamsuddin benarbenar melekat di sanubari putra- putri beliau, sehingga
perjalanan pondok pesantren tidak mengalami kemrosotan sedikitpun dan
kemunduran baik segi kualitas maupun kuantitas.

Pada masa kepengasuhan KH. Drs. Ahmad Tajuddin Syams, banyak

pula upayaupaya yang dilak ai untuk kemajuan Pondok Pesantren

ang kian hari semakin
a tahun ajaran 1984 /

a “al- madrasah al-

selanjutnya , SH. Dan dibantu

adiknya yaitu K. Zami’ khu ali Syam. Banyak pula upaya-upaya

'rmolkﬂ KH. Syamsuddin,

a. Merenofasasrﬂ s“rigra. OaGo

b. Merenofasi Mushola,

beliau untuk

diantaranya:

c. Merenofasi sighor dan difungsikan sebagai kantor MA dan MTs
d. Merenofasi aula Pondok Pesantren KH. Syamsuddindan Al-Munjiyah

e. Merenofasi MTs-MA YP KH. Syamsuddin
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f.  Melengkapi peralatan-peralatan lainya. Dan sampai sekarang upaya
perubahan- perubahan dan perkembangan Pondok terus di laksanakan
oleh beliau.

Dapat disimpulkan bahwa pembangunan sarana dan prasarana fisik

Pondok Pesantren KH. Syams udah semakin maju. Fenomena ini

lebih  praktis, : . mengiurkan,. - seju dipandang dan banyak
en KH. Syamsuddin,
an esensi misi dan

orientasinya rpijak ‘ Almaghfurlloh KH.

areatanahseluas4. 200 m. Adap as-bataslokasinya sebagai berikut:

a. Sebelah U asa L u, \V No. 4
b. Sebelah S n a ngan Jalan Kaw
c. Sebelah Tinjr Qoauargn& I:Qetnarﬂrga

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Lawu.

. Visi, Misi dan Tujuan
Visi, Misi dan Tujuan MA YP K. H. SYAMSUDDIN Ponorogo

adalah sebagai berikut:
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a. Visi
1) Mewujudkan generasi yang berakhlak mulia,
2) Berkemampuan ilmiahdiniyah terampil dan

3) Professional sesuai dengan tatanan kehidupan.

g professional dan

c. Tujuan
- 0y = : .

Mengahita _ ia yang beriman dan

bertakwa, ““ mulia, adian,  menguasai

mengaktualisasikan

Kecamatan Ponorogo.
Npwp Madrasah 20584503
Status Madrasah Swasta
Nama Yayasan Yayasan YP KH. Syamsuddin
No Telp. Yayasan 0352482593
No Akte Pendirian Yayasan | LM/3/19-C/1978
Kepemilikan Tanah Yayasan
Luas Tanah 4800 m?
Kepemilikan Bangunan Yayasan

64



5. Data Pendidikan, Tenaga Kependidikan dan Siswa MA YP KH

Syamsuddin Durissawo Ponorogo
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a. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan MA YP KH Syamsuddin

Durisawo Ponorogo

Dalam mela proses Keégiatan, MA YP KH Syamsuddin

b. Data Siswa ' ' ’0N0rogo

2019- 2020 MA YP

Untuk lebih jelasnya

ng menjadi siswa di

putra-putri,

baik siswa.yi jaldi pond ondok. Adapun jumlah

siswa madrasah aliyah KH suddin Ponorogo kelas XI pada tahun

Syamsuddin

Pelajaran a iSWa, utra 45 putri. Untuk lebih
jelasnya d d ans.

6. Sarana Prasﬁnﬂ)rakganenhgsrgdi MA YP KH

Tanpa adanya sarana prasarana, kegiatan belajar mengajar tidaklah

dapat maksimal karena sarana prasarana merupakan salah satu komponen
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yang ikut mendukung dan menunjang keberhasilan dalam proses
kegiatan pendidikan dan pengajaran yang ada.

Adapun sarana prasarana yang dimiliki oleh ponpes KH
Syamsuddin Ponorogo dapatdilihat pada table. Tabel Sarana Prasarana

Pondok Pesantren KH Sya

Durisawo Ponorogo sebagai berikut:

NO Kondisi
1. Baik
2. Baik
3. Baik
4, Baik
5. Baik
6. Baik
7. Baik
8. Baik
9. Baik
10. Baik
11. Baik
12. Baik
; ’ ik
14. | Gudan . 5 . 3 Baik
15. | Ru \ Baik
16. | Tempat bermain/ be a 1 Baik
17. | Kanti Baik
18. Baik

B. Deskripsi Data
FPONOROGO
1. Deskripsi Data Kompetensi Profesional Guru
Untuk mendapatkan data mengenai kompetensi profesional guru
peneliti menggunakan metode angket langsung, yaitu angket yang

dijawab oleh responden yang telah ditentukan oleh peneliti. Dalam

penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah kelas XI putra-putri
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pada mata pelajaran figih MA YP KH Syamsuddin Durissawo dengan
jumlah responden 70 siswa.
Adapun hasil skor jawaban angket kompetensi profesional guru

kelas X1 pada mata pelajaran figih MA YP KH Syamsuddin Durisawo

dengan skor tertinggi 76 den uensi 1 orang dan skor terendah 45

Presentase
2,857
4,286
5,714
7,143
7,143

12,857
8,571
12,857

Adapun secara terperinci penskoran jawaban angket dari seluruh

responden dapat dilihat pada lampiran 6.
Untuk menentukan kategori kompetensi profesional guru pada

mata pelajaran figih MA YP KH Syamsuddin Durisawo dalam kategori
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tinggi, sedang, rendah, peneliti mencari mean dan standar deviasi dari

data diatas dengan bantuan SPSS 24. Maka diperoleh hasil tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Descriptive Statisi’ sKompetensi Profesional Guru
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum| Maximum| Mean Deviation

Kon mpetensi 70 45 71 53,94 4,779
profesional guru
Valid N (listwise) 70

53,94 dan Standart
Deviasinya= si profesional guru
tinggi, sedang dengan menggunakan

rumus:

a. Skor lebi profesional guru kelas

b. Skor

gkatan kompetensi

uru e S n Durissawo termasuk
kategori
c. Dan sko tara ai de Mx + SDx adalah
ONO

" noGo

kompetensi profesional guru termasuk kategori sedang.

profesio

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:
My1+1. SDx1  =53,94+ 1(4,779)
= 53,94+ 4,779

= 58,719
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=59 (dibulatkan)
My-1. SDa = 53,94- 1(4,779)
=53,94-4,779

= 49,161

Dengan demiki pat diket: bahwa skor lebih dari 59
dikategorikan pada  kategori tinggi,
sedangkan sk fesional guru sedang
dan skor ku si profesional guru
rendah.

Untuk ori pengelolaan kelas

dapat dilihat p

Kategori

857% Tinggi

74,286% | Sedang

12,857% Rendah

Dari tirnaloteubna. ooan lnva yang menyatakan
Kompetensi Profesional Guru di kelas XI MA YP KH Syamsuddin
Durisawo dalam kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 9 responden
(12,858%) kategori cukup dengan frekuensi sebanyak 52 responden

(74,286%) dan kategori kurang dengan frekuensi sebanyak 9 responden
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(12,857%). Dengan demikian , secara umum dapat dikatakan bahwa
tingkat kompetensi profesional guru Kelas XI MA YP KH Syamsudin
Durisawo adalah sedang karena dinyatakan dalam Kkategorisasi

menunjukkan presentasenya 74,286%.

. Deskripsi Data Fasilitas Be
asilitas belajar siswa peneliti
menggunakan agket yang dijawab oleh
responden ya am penelitian ini yang
dijadikan ob outri di MA YP KH
Syamsuddin 70 siswa. Adapun

gket vyaitu dengan

esional guru kela XI
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Tabel 4.6

Skor Jawaban Angket Fasilitas Belajar

AdapungSecaraterperifiel penskofan jawa

responden dapat d& pada r-

No | Nilai Angket | Frekuensi (F) | Presentase
1 43 1 14,28571
2 45 1 14,28571
3 48 3 42,85714
4 49 2 28,57143
5 50 14,28571
6 51 57,14286
7 o 57,14286
8 /""/"\\ 57,14286
9 ( 4 3) | "957,14286
10 J ’z:\ 128,57143
11 . ) 71429
12 LT") ‘ rTj' 7143
13 9w, | A\V) 7143
14 N/ 85714
15 me B R 14286
16 ﬂ 57143
17 " 14286
18 57143
19 57143
20 ,14286

85714
24 8571
25 28,57143
26 28,57143

00,00

®oOao
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angket dari seluruh

Untuk menentukan kategorl fasilitas belajar siswa MA YP KH

Syamsuddin Durisawo dalam kategori tinggi, sedang, rendah, peneliti

mencari mean dan standar deviasi dari data diatas dengan bantuan SPSS

24. Maka diperoleh hasil tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Deskriptive Statistik Fasilitas Belajar

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum Sum Mean Deviation

variabel 70 43 73 4138 59,11 7,630
X2
Valid N 70
(listwise)

Dari hasil lean =59,11dan Standart
Deviasinya= 7 engelolaan kelas tinggi,

enggunakan rumus:

a. ajar siswa di MA YP
i
b. an fasilitas belajar di

ategori rendah.

dengan Mx + SDx

= 67 (dibulatkan)

Mx-1. SDx =59,11- 1(7,630)
= 59,114 -7,549
=51,48

= 51(dibulatkan)
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Dengan demikian, dapat diketahui bahwa skor lebih dari 67
dikategorikan fasilitas belajar pada kategori tinggi, sedangkan skor 67-52
dikategorikan fasilitas belajar sedang dan skor kurang dari 52

dikategorikan fasilitas belajar rendah.

Untuk mengetahui lebik entang kategori fasilitas belajardapat

No Kategori

1 Tinggi

2 Sedang
Rendah

a yang menyatakan
fasilitas belaj v i Y din Durisawo dalam
(17,143%)
ponden (71,428%) dan

kategori kurang dengan fre sebanyak 8 responden (11,429%)

Dengan demi t a ahwa tingkat fasilitas
belajar siswa urisaw@ adalah sedang karena
dinyatakan dallah KalegBuisasi nefilinjdkkariipreséritasenya 71,428%

. Deskripsi Data Prestasi Belajar
Data tentang prestasi belajar di bawah ini diperoleh dari nilai UTS

siswa. Nilai ini diperoleh dari sampel sebanyak 70 siswa putra-putri kelas
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Xl. Adapun hasil rekapitulasi nilai siswa tersebut adalah sebagai

beerikut:
Tabel 4.9
Skor Dokumentasi Prestasi Belajar Siswa

No Nilai Raport Frekuensi (F) | Presentase
1 3 4,286%
2 10 14,286%
3 4 5,714%
4 /‘2/‘\ 10 14,286%
5 ( 62~ . 2 2,857%
6 / ‘) L"‘\ L Y 10%

7 3 : 4,286%
8 \ h S (ij 4,286%
9 \r ;' 5,714%
10 AN 7,143%
11 5,714%
12 4,286%
13 2,857%
14 4,286%
15 4,286%
16 2,857%
17 2,857%

100,00

angket dari seluruh

Adap

responden dapat dilih 2
Untuk l i r siswa pada mata
pelajaran Fiq i awo dalam kategori

" oG

tinggi, sedan; re?h pene I mencarli mean 9 standar deviasi dari
data diatas dengan bantuan SPSS 24. Maka diperoleh hasil tabel sebagai

berikut:
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Tabel 4.10
Deskriptive Prestasi Belajar

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum| Maximum| Mean | Deviation
prestasi belajar 70 42 95 66,69 14,594
Valid N (listwise) 70

Dari hasil diata i Mean =66,69 dan Standart

an fasilitas belajar . di
MA YP K ategori rendah.

c. Dan skor antara al dengan Mx + SDx adalah

= 81 (dibulatkan)

My-1. SDx = 66,69- 1(14,594)
= 66,69-14,594
= 52,096

= 52(dibulatkan)
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Dengan demikian, dapat diketahui bahwa skor lebih dari
81dikategorikan prestasi belajar siswa pada kategori tinggi, sedangkan
skor 81-52 dikategorikan prestasi belajarsiswa pada kategori sedang dan

skor kurang dari 52 dikategorikan prestasi belajar siswa rendah.

Untuk mengetahui lebik entang kategori fasilitas belajardapat

ajar Siswa

Kategori

Tinggi

Sedang

Rendah

a yang menyatakan

din Durisawo dalam

kategori kurang dengan sebanyak 13 responden (18,6%)

Dengan demiki@n, t ahwa tingkat prestasi
belajar siswa Kéla sudin isawo adalah sedang
karena dinyatpnaaﬂaari.i mepujukkgnpresentasenya 60%.
Analisis Data
1. Uji Analisis
a. Uji Normalitas

Sebelumnya Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah

data dari variabel yang diteliti itu normal atau tidak, guna memenuhi
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syarat asumsi Klasik tentang kenormalan data. Dalam penelitian
peneliti menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov serta
menggunakan bantuan SPSS versi 24. Hipotesis statistik yang akan
diajukan untuk pengujian normalitas adalah sebagai berikut:

Ho : data berdistribusi n

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 70
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 14,07325019
Most Extreme Differences Absolute ,079
Positive ,079
Negative -,071
Test Statistic ,079
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%9

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov dapat disimpulkan bahwa seluruh data berdistribusi normal
dengan jumlah Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,200 hal ini menunjukkan

bahwa data berdistribusi normal karena nilai signifikansi 0,200> 0,05.
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. Uji Linieritas

78

Artinya jika probabilitas hasil lebih besar dari 0,05 maka distribusi
data normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
kompetensi profesional guru (X1), variabel fasilitas belajar (X2), dan

variabel Prestasi belajar siswa kelas X1 mata pelaajaran Figih (Y)

berdistribusi normal.

Uji lini
yaitu variak yang linier atau tidak
secara Sig al guru dan fasilitas
belajar ter pelajaran figih kelas
XI di MA eritas pada penelitian
ini dibantu Variabel (X) dan (Y)
bisa dikatz inier apabila jumlah
iknya jika

data tidak linier.

ional Guru terhadap

ANOVA Table
Mean
Sum of Squares| Df| Square| F Sig.
y*x1 |Between |(Combined) 5309,425 17/ 312,319 1,730 ,066
Groups Linearity 1149,293 1 1149,29 6,368 ,015
3
Deviation 4160,131 16/ 260,008 1,441 ,160
from
Linearity
Within Groups 9385,661 52 (180,493
Total 14695,086 69
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Berdasarkan uji linieritas di atas diperoleh nilai signifikansi >a
(0,160> 0,05) yang artinya terdapat hubungan linier secara

signifikansi antara variabel kompetensi profesional guru dan variabel

prestasi belajar siswa.

Hasil Uji Ling - ja adap Prestasi Belaja

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
y * | Between (Combined) 7000,419 25 280,017 1,601 ,08
x2 | Groups Linearity 280,490 1 280,490 1,604 ,212
Deviation from 6719,929 24 279,997 1,601 ,087
Linearity
Within Groups 7694,667 44 174,879
Total 14695,086 69

. Uji Multik

ansi > o

(0,087> 0,05) yang apat hubungan linier secara

nn fIitnjan variabel prestasi

NoOnrRoOGO

Untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi

signifikan

belajar sis

atau hubungan diantara dua variabel bebas atau lebih dalam sebuah
model regresi berganda maka diperlukan adanya uji multikolinieritas.
Dasar pengambilan Uji Multikolinieritas yaitu dengan melihat nilai

Tolerance dan (VIF) pada model regresi. Jika nilai tolerance nilai
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lebih besar dari > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas, dan jika
nilai (VIF) lebih kecil dari < 10,00 maka artinya tidak terjadi

multikolinieritas. °” Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta T | Sig.| ance VIF
1 [(Constant) | 35,072 24,489 1,432 157
x1 ,821 ,357] ,269 2,296 ,025 ,990 1,010
X2 -,214 224 -,112 -,956/ ,342 ,990 1,010
a. Dependent Variable: y

aritas dapat dketahui

1) Menggunakan besa ' a) dan variance inflation factor

(VIF). m al
VIF = a
X2=1,0 <(\,/ =10 dan_semua tolerance variabel bebas (0,990

NOROGO

= 99,0%) di atas 10% dapat disimpulkan bahwa antar variabel

utput

bebas tidak terjadi multikolinearitas.

57
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d. Uji Heteroskedastisitas

dalam model regresi.

81

Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik

Dimana salah satu persyaratan yang harus

terpenuhi dalam model regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas. Adap

Coefficients?

ak terjadi

dilihat pada

glejser digunakan untuk mendeteksi

kan antara variabel
residualnya. Apabila

en dengan absolute

masalah

tabel di

Model Unstandardized Standardize| t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constan . 011 . 004 2. 526 . 014
t)
-1. 071E- . 000 -. 237 -1. . 205
11X1.2 006 280
-. 172 . 096 -. 330 -1. . 078
X2 2 787

a. Dependent Variable: ABS2

Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas dapat diketahui

bahwa nilai Sig. Dari masing-masing variabel yaitu, untuk variabel

kompetensi profesional guru (X1) sebesar 0,205> 0,05 dan untuk variabel
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prestasi belajar (X2) sebesar 0,078> 0,05. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas. Dikarenakan nila dari masing-masing variabel tidak

signifikan atau nilai Sig. Lebih besar dari 0,05.

2. Uji Hipotesis

Ponorogo.

Sete N J : gkaian perhitungan
diatas, sela aknya pengaruh yang
signifikan u terhadap prestasi
belajar, alsisis regresi linier
sederhana. nakan untuk mencari

variabel

independel esi linier sederhana

8 Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik Dalam penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Felicha, 2016), 122
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Tabel 4. 17
Uji Coefficient Kompetensi Profesional Guru terhadap Prestasi
Belajar Siswapada Mata Pelajaran Figih

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant)| 20,617 19,253 1,071 ,288
komp 854 356 2800 2,402 ,019
profesional
guru

tas dapat diketahui

FPONOROGO

Nilai 20,617 merupakan angka constant yang mempunyai arti

bahwa jika kompetensi profesional guru (Xi) nilainya 0 maka nilai
prestasi belajar siswa () adalah 0,854. Nilai 0,854mempunyai makna

bahwa apabila variabel (Xi:) naik satu poin sebesar 0,854 maka
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prestasi belajar siswa (Y) akan meningkat satu poin yaitu sebesar
0,854.
2) Menentukan thitung

a) Dasar pengambilan keputusan

Jika thitung< aka Ho diterima yang berarti tidak

diterima yang berarti

nsi 0,05 dimana df=
= 68) Rumus tiabel

diperoleh nilai teabel

hitung 2,402 >ttapei1,998
nsi profesional guru
tasi belajar siswa.

ari uji regresi linear

sederhana dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4. 18
Uji Anova Kompetensi Profesional Guru Terhadap Prestasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih MA YP KH
Sayamsuddin Durisawo

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1149,293 1 1149,293 5,769 ,019P
Residual 13545,792 68 199,203
Total 14695,086 69

a. Dependent Variable: prestasi belajar

b. Predictors: (Constant), komp profesional guru

iketahui nilai Fhitung =
avel= (1;n-2,), berarti
af signifikansi 0,05%
maka di = . i Fni Ftaber dengan hasil
5,769>3,¢ Ka ; araf sighifikansi 0,019 < 0,05,

si profesional guru

garuh kompetensi

tasi siswa MA YP KH
] da tabélberikut:

Tabel U“C‘]}e!vl Profesional Guru
Terhadap Presta5| Belajar Iswa pada Mata Pelajaran Figih MA
YP KH Sayamsuddin Durisawo

profesion

Syamsud

Model Summary

Std. Error of the
Model R | R Square | Adjusted R Square Estimate

1 ,2809 ,078 ,065 14,114
a. Predictors: (Constant), komp profesional guru
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Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/ hubungan R
yaitu sebesar 0,280 dan dijelaskan besar prosentase pengaruh
variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan

hasil penguadratan R. Dari hasil koefisien R? (R Square) diperoleh

sebesar 07,8 yang lung pengertian bahwa pengaruh

kompetensi profeg ‘guru terha prestasi belajar siswa pada

b. Analisis terhadap prestasi

belajar si ssawo Ponorogo.
Setel | yai ngkaian perhitungan

diatas, sela
belajar,

pola hubungan engan satu variabel
independeni®®® isi

peneliti m%gtﬂ&a“aﬂnnsgrn4o

% Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik Dalam penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Felicha, 2016), 122
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Tabel 4. 20
Uji Coefficient Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Figih

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta T | Sig.
1 (Constant) 37,791 13,364 2,828 ,006
fasilitas ,489 224 256/ 2,180 ,033
belajar

a. Dependent Variable: prestasi belajar

jatas dapat diketahui

a = Nilai Konstanta

NIIaIQ |mang mempunyai arti

bahwa Jlkaﬁs ﬂajdxw Iwadnﬁ nilai prestasi belajar

siswa () adalah 0,489. Nilai 0,489mempunyai makna bahwa apabila
variabel (X1) naik satu poin sebesar 0,489maka prestasi belajar siswa

(YY) akan meningkat satu poin yaitu sebesar 0,489.
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2) Menentukan thitung
a) Dasar pengambilan keputusan
Jika thiung< tabe, maka Ho diterima yang berarti tidak

berpengaruh secara signifikan.

Jika thitung™> travel, 0 diterima yang berarti berpengaruh

. Rumus tiner adalah

trabel SEbesar 199834.

ui bahwa nilai thitung
2,180 > 1,998 maka

berpengaruh secara

ari uji regresi linear

sederhana dapat dilihat d

Uji A itas dap Prestasi Belajar Siswa
pada M KH Sayamsuddin Durisawo

ANOVAa
Sum of Mean
Model Squares Df|  Square F | Sig.
1 Regressio 959,748 1 959,748 4,751 ,033"
n
Residual 13735,338 68 201,990
Total 14695,086 69
a. Dependent Variable: prestasi belajar
b. Predictors: (Constant), fasilitas belajar
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Berdasarkan tabel anova diatas, dapat diketahui nilai Fhitung =
4,751 dengan taraf signifikansi 0,033 dan Fwane= (1;n-2,), berarti
(1;68) dapat dilihat pada distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05%

maka diperoleh Fuaper = 3,98. Jadi Fhitung> Fraver dengan hasil

5,769>3,98, maka Ho di dan taraf signifikansi 0,033< 0,05,

engaruh  kompetensi
siswa MA YP KH
erikut:

Belajar Terhadap

Prestasi Be igih MA YP KH

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
a— Model R R Square Square the Estimate
1 ,2562 ,065 ,052 14,212

a. Predictors: (Constant), fasilitas belajar

W,
Tat'd' men a emorelasi/ hubungan R
yaitu sebeSar 0, diyelas r prosefitase pengaruh variabel
terikat ya‘a ﬁblwk&’si*dgnﬁasi(ﬁng merupakan hasil

penguadratan R. Dari hasil koefisien R? (R Square) diperoleh sebesar

0,065% yang mengandung pengertian bahwa pengaruh kompetensi
profesional guru terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

figih MA YP KH Syamsuddin Durisawo yaitu sebesar 0,065%,
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sedangkan sisanya yaitu dipengaruhi variabel lain yang tidak termuat
dalam penelitian.
c. Analisis Data Pengaruh Kompetensi Profesional Guru daan

Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belaajar Siswa Kelas XI di

uru dan Fasilitas
da Mata Pelajaran

-

Coefficients?
Unstandardized Standardized

| Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant) -5,162 24,029 -,215 ,83]]

kom profesional , 746 ,351 244 2,128 037

guru

fasilitas belajar ,534 ,220 ,279 2,433 ,018
a. Dependent Variable: prestasi belajar

T
Berdasﬂan‘!abél“dl sm;e{)?eh‘aasﬁ’model regresi linier

berganda sebagai berikut: Y= -5,162 + X; (0,746) + X, = 0,534 dan
berdasarkan persamaan regresi tersebut apabila variabel X naik sebesar

satu poin (0,746) maka variabel Y juga naik satu pion sebesar (0,746).
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Begitujuga dengan variabel X apabila naik satu poin sebesar 0,534 maka

variabel Y juga akan naik sebesar satu poin 0,534.

Tabel 4. 24
Uji Anova Kompetensi Profesional Guru dan Fasailitas Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Figih MA YP KH Sayamsuddin

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 | Regression| 1828,983 2 914,492 4,762 ,012P
Residual 12866,103 67 192,031
Total 14695,086 69

a. Dependent Variable: prestasi belajar

b. Predictors: (Constant), fasilitas belajar, kom profesional guru

Penjabaran daritabel diatas ada -' gan taraf signifikansi

sebesar 0,012 dan F sa dilihat pada tabel
distribusi F dengan tare dian diperoleh Fiapel =

3,98. mak

3,98 hal

ini menunjukkan n fasilitas belajar

i p
berpengaruh secara sigpifikan i belajagsiswa kelas XI di MA YP
KH Syamsudin Duris;'. d h
Adapun cara uk t r besar@pengaruh kompetensi
profesional guru dan Pogilig? béﬁmr‘t!rh!&p$?estsa bglgjar siswa kelas XI di

MA YP KH Syamsudin Durisawo dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.25
Tabel Model Summary Pengaruh Kompetensi Profesional
Guru dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Figih MA YP KH Sayamsuddin Durisawo
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Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,3532 ,124 ,098 13,858
a. Predictors: (Constant), fasilitas belajar, kom profesional
guru

ari tabel diatas bisa _ dijelaskna bahwa besarnya nilai

korelasi/hubungan R 0,353 dan dijelaskan juga besar

-2 ..'-.,
presentase p varic /--.. ang merupakan koefisien

;J dratan R. Dari hasil
4 yang berarti bahwa
asilitas belajar siswa

adalah 12,4% adapun

idak termasuk dalam

D. Interpretasi d

Belajar Siswa Kelas

Dari i i
menyatakan igni
profesional guru terh ﬁela r s‘isiwa(’

Figih. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil thitung Sebesar

las X1 mata pelajaran

2,402 dan tper 1,994 dimana thiung > taner dengan taraf signifikansinya
yaitu 0,019 (< 0,05) maka Ho ditolak. Adapun hasil untuk fhiungsebesar
5,769 dan fiaber 3,98 dimana 5,769 >3,98 dari penjabaran diatas dapat

simpulan bahwa kompetensi profesional guru berpengaruh secara
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signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI mata pelajara Figih.
Adapun pada pengujian R Square menjelaskan bahwa kompetensi
profesional guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar

7,8% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian peneliti.

Kompetensi profesig adalah salah satu faktor eksternal

dari banyak faktor @ prestasi belajar siswa. Cara

menciptakan dengan memperhatikan

keterampila u seperti penguasaan
materi mengelola kelas,
g ada, dan mampu
mengetahui guasai materi yang
diajarkan. ukakan oleh Oemar
Hamalik ba gurt ; a\ dalamimemberikan bimbingan

ang relevan

. Pengaruh antara fasilitas b I terhadap prestasi belajar siswa

pada kelas i YP S
Dari il ian terdapat

menyatakan.)‘ah\gadae&u”a@ig‘aikﬂntara fasilitas belajar

terhadap prestasi belajar siswa kelas XI mata pelajaran Figih.
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil thiung Sebesar 2,180
dan twaner 1,994 dimana thiung > twber dan dengan taraf signifikansinya

yaitu 0,033 (< 0,05) maka Ho ditolak. Adapun hasil untuk fhitwng Sebesar
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4,751dan fiaber Sebesar 3,98. Mempunyai kesimpulan bahwa fasilitas
belajar berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI mata pelajara Figih. Adapun pada pengujian R Square

menjelaskan bahwa kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap

prestasi belajar siswa sebe 9 dan sisanya dipengaruhi oleh faktor

pelajaran deRga ah CE tar agdianya bantuan berupa
fasilitas be
hanya sebats
disekolahan ¥ar i ' alfsiswa dalam kegiatan
belajar baik iseca ng 1 ysung. Pada akhirnya

konsep sekolah.efek K3 ange en mutu kinerja sekolah

si siswa dan mutu

pengalaman belajar ditunju oleh kemampuan profesional guru
adapun mu

tufas be refl mutu kepemimpinan
dari kepala la

. Pengaruh n)nﬁleﬂ Qfe”ng,eclj Gln Fasilitas Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI di MA YP KH
Syamsudin Durisawo

Dari hasil penelitian ini terdapat uji regresi linier berganda.

Disebutkan bahwa variabel kompetensi profesional guru dan fasilitas
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belajar berpengaruh secara signifikan terhadap variabel prestasi belajar
siswa kelas XI mata pelajaran Figih. Pernyataan tersebut dapat
dibuktikan dengan hasil fhiung Sebesar 4,762dan finer Sebesar 3,98.
Adapun pada pengujian R Square menjelaskan bahwa kompetensi

profesional guru dan fasili ajar berpengaruh terhadap prestasi

ilitas belajar adalah
sebagian k¢ empengaruhi prestasi
belajar sisw 2mpengaruhi. Apabila
kompetensi olah maka walaupun
fasilitas bela endukung maka tidak
akan terjadi |

leh Amelina

Endah Puji. ri j petensi Profesional
Prestasi Hasil Belajar Siswa Dalam

a
Mata Pelaja 9 BUMI angi Bandung Tahun
Pelajaran / lah de penelitian yang
digunakan (.gh ﬂem oﬂ%a”aﬂ’al&): ﬁliapat pengaruh yang

signifikan antara kompetensi profesional guru dan hasil belajar siswa
dengan presentasi 47,94% dan untuk fasilitas belajar berpengaruh

secara signifikan terhadap hasil belajar 41,48%.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Berdasarkan analisis rg linier sed®hana terdapat pengaruh yang
signifikan antara _ profe erhadap prestasi belajar
siswa kelas XI
Durissawo deng
ditolak/Ha. dite

berpengaruh sec an terha jar siswa pada mata

2. Berdasarl SIS regre : gerhan aruh yang

prestasi belajar ﬁva@da“a@l&arﬂﬂﬂ\cﬂm nilai dari R square

diperoleh hasil sebesar 6,5% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
3. Pengaruh kompetensi profesional guru dan fasilitas belajar terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Figih di MA YP KH Syamsudin

Durisawo. Berdasarkan analisis regresi linier ganda terdapat pengaruh yang
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signifikan antara kompetensi profesional guru dan fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Figih di MA YP KH
Syamsudin Durissawo dengan bukti dari hasil Fhitung (4,762) > Frabe 3,98

maka Ho ditolak/H. diterima yang berarti bahwa fasilitas belajar

berpengaruh secara signifika D prestasi belajar siswa pada mata

dengan selesainya
penelitian ini b gkatkan faktor-faktor
yang mempeng nya pada kompetensi

profesional gur

meningkatkan
diadakan oleh
yang menyanﬁt Qoe“sﬂ &r‘pne‘;ngkan prestasi belajar
siswa. Dan juga sesuai penelitian ini bahwa fasilitas belajar juga ikut
berpengaruh bagi keberhasilan peserta didik dalam belajar, maka dari itu

peneliti menyarankan agar selalu memberikan perhatian terhadap fasilitas
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baik diluar kelas maupun didalam kelas agar seluruh fasilitas yang ada
tetap terjaga dan bisa digunakan sengan maksimal oleh peserta didik.
. Bagi Pihak Siswa

Peneliti mengharapkan agar siswa-siswa juga mampu memberikan

kontribusi penuh terkait keb dalam proses belajar mengajar yang
sudah melibatkan sem k - pihak sekolah maupun luar
sekolah dan deng asi belajar melaui mutu

yang ada dise al guru dan fasilitas

mbahperbendaharaan
prestasi belajar siswa
yang dapat dip an dengan mengubah

penelitian
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